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ABSTRAK

Green Lean Manufacturing sebagai strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam industri
manufaktur. Lean Manufacturing berfokus pada pengurangan pemborosan dan peningkatan efisiensi,
sedangkan Green Manufacturing menekankan keberlanjutan melalui pengurangan dampak lingkungan.
Integrasi keduanya menghasilkan pendekatan Green Lean yang tidak hanya meningkatkan produktivitas,
tetapi juga memperkuat citra perusahaan sebagai organisasi yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Kajian literatur terhadap 30 artikel internasional menunjukkan bahwa penerapan Green
Lean mampu menurunkan biaya operasional, meningkatkan kualitas produk, serta mendukung
pencapaian sustainable development goals (SDGs). Namun, tantangan yang dihadapi meliputi resistensi
budaya organisasi, kebutuhan investasi awal, dan keterbatasan teknologi ramah lingkungan. Solusi yang
ditawarkan adalah penguatan komitmen manajemen, pelatihan sumber daya manusia, serta adopsi
teknologi digital untuk mendukung implementasi. Kesimpulannya, Green Lean Manufacturing dapat
dijadikan strategi unggulan yang menghubungkan efisiensi operasional dengan keberlanjutan, sehingga
perusahaan mampu memperoleh daya saing jangka panjang sekaligus berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan.

Kata Kunci : Green Lean Manufacturing, Lean Manufacturing, Green Manufacturing, Keunggulan
Kompetitif, Sustainable Development Goals, Efisiensi Operasional, Keberlanjutan Industri

ABSTRACT

Green Lean Manufacturing as a strategy to achieve competitive advantage in the manufacturing industry.
Lean Manufacturing focuses on reducing waste and improving efficiency, while Green Manufacturing
emphasizes sustainability through minimizing environmental impact. The integration of both
approaches results in Green Lean, which not only enhances productivity but also strengthens the
company’s image as an environmentally responsible organization. A literature review of 30 international
articles indicates that the application of Green Lean can reduce operational costs, improve product
quality, and support the achievement of sustainable development goals (SDGs). However, challenges
include organizational culture resistance, initial investment requirements, and limited access to
environmentally friendly technologies. The proposed solutions involve strengthening management
commitment, providing human resource training, and adopting digital technologies to support
implementation. In conclusion, Green Lean Manufacturing can serve as a superior strategy that connects
operational efficiency with sustainability, enabling companies to gain long-term competitiveness while
contributing to sustainable development.

Keywords : Green Lean Manufacturing, Lean Manufacturing, Green Manufacturing, Competitive
Advantage, Sustainable Development Goals, Operational Efficiency, Industrial Sustainability

1. PENDAHULUAN

Industri manufaktur saat ini menghadapi tantangan besar dalam menjaga efisiensi
operasional sekaligus memenuhi tuntutan keberlanjutan. Persaingan global menuntut
perusahaan untuk tidak hanya berfokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada
pengurangan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari proses produksi. Lean Manufacturing
dikenal sebagai pendekatan yang menekankan pada pengurangan pemborosan (waste) dan
peningkatan efisiensi, sementara Green Manufacturing berorientasi pada keberlanjutan
melalui pengelolaan energi, pengurangan emisi, serta pemanfaatan sumber daya secara bijak.

Integrasi kedua pendekatan tersebut melahirkan konsep Green Lean Manufacturing, yang
menawarkan solusi komprehensif dalam menjawab kebutuhan efisiensi sekaligus

Indonesian Journal of Vocational Education Research | 25
E-ISSN : 3164-676X


mailto:muhalkadri17@gmail.com
mailto:wahyudi@unm.ac.id2

) s INDONESIAN JOURNAL OF

Indones.ia VOCATIONAL
""" EDUCATION RESEARCH

.....  JOVER

keberlanjutan. Namun, penerapan Green Lean tidak lepas dari berbagai kendala, seperti
resistensi budaya organisasi, kebutuhan investasi awal yang relatif tinggi, serta
keterbatasan teknologi ramah

lingkungan di banyak sektor industri. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana
Green Lean Manufacturing dapat dijadikan strategi unggulan untuk mencapai keunggulan
kompetitif.
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Tujuan dari penelitian pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
pemahaman dan rekomendasi praktis mengenai penerapan Green Lean Manufacturing sebagai
strategi keunggulan kompetitif. Penelitian ini diharapkan mampu membantu perusahaan
dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat citra keberlanjutan, serta
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan literature review.
Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai
penerapan Green Lean Manufacturing sebagai strategi keunggulan kompetitif.

2.1 Identifikasi Masalah

Industri manufaktur saat ini dihadapkan pada tantangan menjaga efisiensi operasional
sekaligus memenuhi tuntutan keberlanjutan. Banyak perusahaan masih menitikberatkan
pada peningkatan produktivitas, sementara aspek lingkungan sering terabaikan. Akibatnya,
muncul persoalan berupa tingginya tingkat pemborosan (waste), biaya operasional yang
kurang efisien, serta citra perusahaan yang belum mencerminkan komitmen terhadap prinsip
keberlanjutan.

Situasi ini menegaskan perlunya pendekatan yang mampu menggabungkan efisiensi produksi
dengan keberlanjutan lingkungan. Lean Manufacturing berfokus pada pengurangan
pemborosan dan peningkatan efisiensi, sedangkan Green Manufacturing menekankan
pengurangan dampak lingkungan. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana mengintegrasikan kedua konsep tersebut melalui Green Lean Manufacturing
sebagai jawaban atas kompleksitas kebutuhan industri modern.

2.2 Pengumpulan Data Sekunder

Proses pengumpulan dilakukan secara sistematis dengan menyeleksi publikasi yang
memenuhi kriteria inklusi, yaitu membahas efisiensi operasional, keberlanjutan lingkungan,
serta strategi peningkatan daya saing melalui penerapan Green Lean. Tahap ini dilakukan
dengan pendekatan literature review terhadap 30 artikel internasional yang relevan mengenai
Green Lean Manufacturing. Sumber data mencakup jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan
artikel akademik yang membahas integrasi Lean Manufacturing dan Green Manufacturing di
berbagai sektor industri.

Data sekunder ini menjadi landasan untuk analisis kualitatif dalam mengidentifikasi pola,
manfaat, dan tantangan implementasi konsep tersebut.

2.3 Analisis Data

Data yang diperoleh melalui literature review kemudian dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, manfaat, serta
tantangan dalam penerapan Green Lean Manufacturing.

Fokus utama analisis diarahkan pada beberapa aspek penting, yaitu :

Tabel 1. Analisis Penerapan Green Lean Manufacturing
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No. Aspek Tujuan Analisis

1. Efisiensi Biaya Mengukur pengurangan biaya operasional melalui
penerapan
Green Lean

2. Kualitas Produk Menilai peningkatan mutu hasil produksi dengan
pengurangan
waste

3. Kepuasan Pelanggan Mengidentifikasi dampak terhadap persepsi dan
loyalitas konsumen

4. Keberlanjutan Menilai kontribusi terhadap pengurangan dampak
Lingkungan negatif industri

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Efisiensi Operasional Green Lean

Dari analisis terhadap 30 artikel internasional, ditemukan bahwa penerapan Green Lean
Manufacturing secara konsisten memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi
dan keberlanjutan industri manufaktur. Sebagian besar artikel menekankan bahwa
pengurangan waste menjadi faktor utama dalam menurunkan biaya produksi. Dengan
mengidentifikasi dan mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah, perusahaan mampu
menekan pemborosan material, energi, dan waktu.

Selain itu, hasil kajian menunjukkan adanya optimalisasi alur kerja yang berdampak pada
waktu produksi lebih singkat. Penerapan prinsip Lean memungkinkan proses produksi
berjalan lebih lancar, mengurangi hambatan, serta meningkatkan koordinasi antar
departemen. Hal ini tidak hanya mempercepat siklus produksi, tetapi juga meningkatkan
fleksibilitas perusahaan dalam merespons permintaan pasar.

Integrasi Lean Manufacturing dan Green Manufacturing tidak hanya menekan biaya dan
meningkatkan kualitas, tetapi juga memperkuat citra perusahaan sebagai organisasi yang
peduli terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, Green Lean Manufacturing dipandang
sebagai strategi yang relevan untuk menjawab tantangan industri modern yang menuntut
efisiensi sekaligus tanggung jawab lingkungan.

3.2 Dampak Green Lean Manufactruring Pada Keberlanjutan Lingkungan

Green Lean Manufacturing berkontribusi besar terhadap aspek keberlanjutan. Salah satu
temuan utama adalah penekanan emisi karbon melalui peningkatan efisiensi energi. Dengan
mengurangi konsumsi energi berlebih, perusahaan mampu menurunkan jejak karbon
sekaligus menghemat biaya operasional.

Selain itu, penelitian menunjukkan adanya pergeseran menuju penggunaan bahan baku yang
lebih ramah lingkungan. Banyak industri mulai memanfaatkan material yang dapat didaur
ulang, biodegradable, atau memiliki dampak lingkungan lebih rendah. Praktik ini tidak hanya
mendukung keberlanjutan, tetapi juga memperkuat rantai pasok yang lebih efisien dan
bertanggung jawab.

Penguatan citra perusahaan sebagai entitas yang peduli pada keberlanjutan. Integrasi prinsip
Green Lean membuat perusahaan dipandang lebih bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan. Hal ini meningkatkan kepercayaan konsumen, menarik investor, serta
memperluas peluang di pasar global yang semakin menuntut komitmen terhadap isu
lingkungan.
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Kajian literatur menunjukkan bahwa aspek kualitas produk menjadi salah satu fokus utama
dalam penerapan Green Lean Manufacturing. Banyak artikel menekankan bahwa perusahaan
yang mengintegrasikan prinsip ini mampu menjaga konsistensi mutu hasil produksi sesuai
standar internasional. Konsistensi tersebut dicapai melalui penerapan sistem kontrol kualitas
yang lebih ketat, serta pengurangan aktivitas yang tidak bernilai tambah sehingga proses
produksi lebih stabil.

Selain itu, temuan penting lainnya adalah adanya penurunan tingkat cacat produk (defect
rate). Dengan mengurangi pemborosan dan memperbaiki alur kerja, perusahaan dapat
meminimalisasi kesalahan produksi. Hal ini berdampak langsung pada efisiensi biaya, karena
produk yang rusak atau tidak sesuai standar dapat ditekan jumlahnya secara signifikan.
Tidak hanya itu, beberapa artikel juga menyoroti peningkatan inovasi produk berbasis
teknologi ramah lingkungan. Perusahaan mulai mengembangkan desain dan proses produksi
yang lebih berorientasi pada keberlanjutan, seperti penggunaan material biodegradable atau
teknologi hemat energi. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga
memperkuat daya saing di pasar global yang semakin menuntut komitmen terhadap isu
lingkungan.

3.4 Hambatan dan Tantangan Implementasi green Lean
a. Resistensi Budaya Organisasi

Banyak artikel menekankan bahwa perubahan menuju sistem Green Lean sering kali
mendapat penolakan dari karyawan maupun manajemen. Kebiasaan lama, rasa nyaman
dengan prosedur tradisional, serta kurangnya pemahaman terhadap manfaat jangka
panjang menjadi faktor utama resistensi. Hal ini menuntut adanya strategi komunikasi
internal dan pelatihan berkelanjutan agar budaya kerja baru dapat diterima.

b. Kebutuhan Investasi Awal

Implementasi Green Lean memerlukan biaya awal yang cukup besar, terutama untuk
pengadaan teknologi ramah lingkungan, sistem monitoring energi, dan peralatan
produksi baru. Banyak perusahaan kecil dan menengah kesulitan menyediakan dana
tersebut. Oleh karena itu, dukungan finansial, insentif pemerintah, atau kolaborasi
dengan pihak eksternal menjadi solusi yang sering disarankan.

c. Keterbatasan Teknologi

Tidak semua perusahaan memiliki akses ke teknologi digital mutakhir. Beberapa artikel
menyoroti bahwa keterbatasan infrastruktur, kurangnya tenaga ahli, dan minimnya
transfer teknologi menjadi hambatan besar. Kolaborasi dengan universitas, lembaga
riset, atau mitra internasional diperlukan untuk mengatasi keterbatasan ini.

d. Kompleksitas Rantai Pasok

Penerapan Green Lean tidak hanya bergantung pada internal perusahaan, tetapi juga
pada rantai pasok. Jika pemasok tidak menerapkan prinsip keberlanjutan, maka hasil
yang dicapai perusahaan akan terbatas. Tantangan ini menuntut adanya koordinasi lintas
organisasi dan standar keberlanjutan yang disepakati bersama.

e. Kurangnya Kesadaran Konsumen

Beberapa artikel menyoroti bahwa meskipun perusahaan sudah berkomitmen pada
keberlanjutan, konsumen di pasar tertentu masih kurang peduli terhadap isu lingkungan.
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Hal ini membuat perusahaan kesulitan mendapatkan keuntungan kompetitif dari citra
ramah lingkungan. Edukasi konsumen dan kampanye publik menjadi strategi penting
untuk mengatasi hambatan ini.
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3.5 Strategi dan Faktor Penentu Keberhasilan green Lean

Salah satu strategi utama adalah pelatihan dan edukasi berkelanjutan bagi karyawan. Dengan
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai prinsip Green Lean serta manfaat jangka
panjangnya, resistensi budaya organisasi dapat diminimalisasi dan keterlibatan tenaga kerja
meningkat. Selain itu, dukungan manajemen puncak menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan.
Komitmen dari pimpinan perusahaan memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan berjalan
konsisten dan mendapat legitimasi di seluruh lapisan organisasi.

Strategi lain yang banyak dibahas adalah investasi pada teknologi ramah lingkungan.
Perusahaan yang berani mengalokasikan dana untuk sistem monitoring energi, digitalisasi
proses produksi, dan peralatan hemat energi terbukti mampu meningkatkan efisiensi
sekaligus menekan dampak lingkungan. Di samping itu, kolaborasi eksternal dengan
universitas, lembaga riset, maupun mitra internasional menjadi jalan keluar untuk mengatasi
keterbatasan teknologi dan mempercepat transfer pengetahuan. Tidak kalah penting,
standarisasi rantai pasok juga menjadi strategi kunci. Dengan menetapkan standar
keberlanjutan bersama pemasok, perusahaan dapat memastikan bahwa seluruh mata rantai
produksi mendukung prinsip Green Lean.

Faktor penentu keberhasilan yang muncul dari kajian literatur meliputi komitmen jangka
panjang perusahaan, keterlibatan aktif karyawan, serta inovasi berkelanjutan dalam
menghadapi dinamika pasar dan perkembangan teknologi. Selain itu, dukungan kebijakan
pemerintah berupa regulasi dan insentif lingkungan memperkuat penerapan di tingkat
industri. Terakhir, penerimaan konsumen terhadap produk ramah lingkungan menjadi faktor
eksternal yang sangat menentukan. Tanpa kesadaran dan preferensi konsumen, citra positif
perusahaan sulit diterjemahkan menjadi keunggulan kompetitif.

1. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan telaah terhadap 30 artikel internasional, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Green Lean Manufacturing memberikan dampak positif yang signifikan bagi industri
manufaktur. Efisiensi biaya tercapai melalui pengurangan waste dan optimalisasi alur kerja,
sementara kualitas produk meningkat dengan konsistensi mutu serta penurunan tingkat cacat
produksi. Selain itu, kepuasan pelanggan terbukti lebih tinggi karena citra perusahaan yang
ramah lingkungan, dan keberlanjutan lingkungan terwujud melalui pengurangan emisi karbon
serta pemanfaatan bahan baku ramah lingkungan. Namun, penelitian juga menyoroti adanya
hambatan berupa resistensi budaya organisasi, kebutuhan investasi awal, keterbatasan
teknologi, kompleksitas rantai pasok, serta rendahnya kesadaran konsumen. Faktor-faktor ini
menjadi tantangan yang harus diatasi agar penerapan Green Lean dapat berjalan optimal.

Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan agar perusahaan memperkuat edukasi dan
pelatihan bagi karyawan untuk mengurangi resistensi budaya kerja, serta memastikan
dukungan penuh dari manajemen puncak dalam setiap kebijakan yang diterapkan. Investasi
pada teknologi ramah lingkungan dan digitalisasi proses produksi perlu diprioritaskan,
sementara kolaborasi eksternal dengan universitas, lembaga riset, maupun mitra internasional
dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan teknologi. Selain itu, standarisasi rantai
pasok harus ditegakkan agar seluruh mata rantai produksi mendukung prinsip keberlanjutan.
Tidak kalah penting, perusahaan juga perlu melakukan edukasi konsumen melalui kampanye
publik agar kesadaran terhadap produk ramah lingkungan semakin meningkat. Dengan
strategi tersebut, penerapan Green Lean Manufacturing diharapkan mampu menjawab
tantangan industri modern sekaligus memperkuat daya saing di pasar global.
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